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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai perubahan kegiatan usaha koperasi serba usaha menjadi koperasi simpan pinjam setelah berlakunya Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian di Koperasi Sinar Mutiara Mataram. Berdasarkan Ketentuan Pasal 18 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian, koperasi wajib mempunyai tujuan dan kegiatan usaha yang sesuai dengan jenisnya. Dari Neraca Koperasi Sinar Mutiara Periode tahun 2011, diketahui jumlah modal koperasi yang terkumpul pada saat itu adalah sebesar Rp41.527.500 dan meningkat pada tahun 2013 menjadi Rp 82.414.161. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan kegiatan usaha yang dilakukan oleh Koperasi Sinar Mutiara Mataram membawa dampak positif bagi perkembangan koperasi itu sendiri.
Kata Kunci : Koperasi Serba Usaha, Koperasi Simpan Pinjam.

ABSTRACT
ANALYSIS OF CHANGES IN THE BUSINESS ACTIVITIES 
BUSINESS MULTIPURPOSE COOPERATIVE INTO CREDIT UNIONS AFTER THE ENACTMENT OF LAW NO. 17 OF 2012 
(Study : In The Cooperative Sinar Mutiara Mataram)
This reseach discusses the changes in the business activities business multipurpose cooperative into credit unions after the enactment of Law No. 17 of 2012 on Cooperation in Cooperative Sinar Mutiara Mataram. Under the provisions of Article 18 of Law No. 17 of 2012 on Cooperatives, that cooperatives shall have goals and business activities in accordance with its type. Period Balance beam Cooperative in 2011, unknown cooperative capital raised at that time amounted to Rp41.527.500 and increased in 2013 to Rp 82,414,161. It shows that changes in business activities conducted by the Cooperative Sinar Mutiara Mataram bring positive impact to the development of the cooperative it self.
Keywords : Business Multipurpose Cooperative, Credit Unions.
I. Pendahuluan 

Ada beberapa undang-undang yang mengatur tentang perkoperasian di Indonesia, yaitu pertama Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1967 Tentang Pokok-pokok Perkoperasian, kemudian Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian yang menggantikan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1967, dan yang terbaru saat ini adalah Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian yang menggantikan Undang-Undang sebelumnya yaitu Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992.

Adapun perbedaan yang prinsip antara undang-undang yang lama dengan undang-undang yang baru adalah adanya pemisahan antara unit simpan pinjam (USP) dan koperasi simpan pinjam (KSP). Nantinya tidak ada lagi usaha simpan pinjam, semuanya harus berbentuk KSP. Lembaga moneter tidak bisa digabung dengan sektor riil, harus dipisah menjadi dua yakni koperasi dan koperasi simpan pinjam. Untuk KSP akan diatur sendiri yang terpisah dari koperasi biasa. Nantinya akan ada koperasi jasa, koperasi produsen, koperasi konsumen dan koperasi simpan pinjam yang semuanya berdiri sendiri. Untuk pengaturan koperasi berdasarkan undang-undang perkoperasian yang baru itu diberikan waktu tiga tahun.
 

Koperasi serba usaha adalah koperasi yang menyediakan berbagai macam kebutuhan ekonomi, baik di bidang produksi, konsumsi, perkreditan, maupun jasa yang sesuai dengan kepentingan-kepentingan para anggotanya.
 Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari DISKOPERINDAG Kota Mataram, di Mataram, Nusa Tenggara Barat, ada sekitar 345 koperasi yang aktif dan 243 koperasi yang pasif. Dari sekian koperasi yang aktif tersebut, Koperasi Sinar Mutiara Mataram merupakan salah satu koperasi yang aktif dan termasuk dalam jenis Koperasi Serba Usaha (KSU).

Saat ini, sudah banyak bermunculan pasar-pasar modern seperti Alfa Mart, Indomart, Hypermart, dan lain sebagainya di tengah-tengah masyarakat, khususnya di Kota Mataram. Dimana kehadiran pasar-pasar modern tersebut, cepat atau lambat dapat menimbulkan persaingan usaha pada koperasi-koperasi yang menjalankan berbagai kegiatan usaha (multipurpose) seperti Koperasi Serba Usaha.

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 1. Mengapa koperasi Sinar Mutiara melakukan perubahan kegiatan usaha dari Koperasi Serba Usaha menjadi Koperasi Simpan Pinjam ?, 2. Apa dampak perubahan kegiatan usaha Koperasi Serba Usaha menjadi Koperasi Simpan Pinjam setelah berlakunya Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 terhadap perkembangan Koperasi Sinar Mutiara ?
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 1. mengetahui alasan atau dasar-dasar  koperasi Sinar Mutiara melakukan perubahan kegiatan usaha dari Koperasi Serba Usaha menjadi Koperasi Simpan Pinjam, 2. mengetahui dampak dari perubahan kegiatan usaha Koperasi Serba Usaha menjadi Koperasi Simpan Pinjam setelah berlakunya Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 terhadap perkembangan Koperasi Sinar Mutiara.
Selanjutnya, dari tujuan yang ingin dicapai oleh penyusun maka penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara akademis maupun secara praktis, yaitu : 1. Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan secara teoritis bagi penulis khususnya dan civitas akademika pada umumnya tentang perubahan kegiatan usaha Koperasi Serba Usaha menjadi Koperasi Simpan Pinjam dan dampaknya terhadap perkembangan koperasi, 2. Secara praktisnya, bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai perubahan kegiatan usaha Koperasi Serba Usaha menjadi Koperasi Simpan Pinjam dan dampaknya terhadap perkembangan koperasi, dan bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang membantu peneliti dalam penyajian informasi untuk mengadakan penelitian serupa.
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Normatif-Empiris. Metode Pendekatan yang digunakan untuk mengkaji permasalahan yaitu : 1. Pendekatan Undang-Undang (Statute Approach), 2. Pendekatan Konsep, 3. Pendekatan Empiris. Sumber Data dan Bahan Hukum : a. Kepustakaan, b. Lapangan. Jenis Data dan Bahan Hukum : 1. Data Primer, 2. Data Sekunder. Teknik Pengumpulan Data dan Bahan Hukum : 1. Data kepustakaan dikumpulkan dengan teknik penelusuran data kepustakaan melalui teknik dokumentasi, 2. Data lapangan dikumpulkan dengan cara melakukan wawancara dengan informan. Metode Analisis data dalam penulisan skripsi ini menggunakan analisis deskriptif kemudian diolah secara deduktif.

II. PEMBAHASAN
A. Profil Mengenai Koperasi Sinar Mutiara Mataram
Sebelum menjadi Koperasi Simpan Pinjam atau KSP, koperasi Sinar Mutiara ini dulunya adalah koperasi yang termasuk ke dalam jenis koperasi serba usaha dengan nama KSU. Sinar Mutiara. Koperasi ini berkedudukan di Jalan Imam Bonjol Kr.Mas-Mas, Kelurahan Cakra Utara, Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram, Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia tanggal 7 Maret 2011, Akta Pendirian KSU.Sinar Mutiara disahkan oleh Walikota Mataram dengan Nomor Badan Hukum : 518/36/BH/XXVIII/.8/DISKOPERINDAG/III/2011.
Tujuan koperasi menurut Pasal 4 Akta Pendirian Koperasi Sinar Mutiara Mataram adalah :
1. Meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah kerja pada umumnya; 2. Menjadi gerakan ekonomi rakyat serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional.

Untuk mencapai tujuannya tersebut,  Koperasi Sinar Mutiara menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan usaha anggota maupun dengan non anggota, seperti :
1. Menyediakan kebutuhan primer dan sekunder untuk kepentingan anggota pada khususnya dan masyarakat sekitar pada umumnya dengan cara membuka warung serba ada; 2. Usaha diberbagai bidang jasa, seperti jasa pembayaran listrik/air/telepon, dan lain-lain; 3. Mengusahakan fasilitas kendaraan dan atau jaminan kesehatan bagi para anggotanya; 4.Menyediakan barang-barang atau kebutuhan anggota koperasi seperti handphone, magic jar, televisi, kipas angin, panci, piring, dan lain-lain yang diberikan secara kredit, Pembelian dengan sistem kredit itu dikenakan bunga sebesar 10 % dengan cicilan 5 sampai 10 kali yang dipotong dari gaji bulanan anggota; 5.Usaha-usaha lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para anggota seperti kegiatan unit usaha simpan pinjam.
Dalam pelaksanaan kegiatan unit usaha simpan pinjam ini, Koperasi Sinar Mutiara hanya memberikan pinjaman dalam bentuk pinjaman harian saja bagi anggota maupun non anggota Koperasi Sinar Mutiara dengan minimal besarnya pinjaman adalah Rp500.000 (lima ratus ribu rupiah) dan maksimal besarnya pinjaman untuk sekali pinjam adalah Rp 1.000.000 (satu juta rupiah). Pinjaman harian tersebut dikenakan bunga sebesar 0,5% dari jumlah pinjaman setiap harinya dengan jangka waktu minimal 40 hari.

B. Alasan Dan Dasar Pertimbangan Koperasi Sinar Mutiara Melakukan Perubahan Kegiatan Usaha Dari Koperasi Serba Usaha Menjadi Koperasi Simpan Pinjam
Berdasarkan keputusan rapat anggota tanggal 30 surat penetapan tertanggal 15 April 2013 oleh Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), Koperasi Serba Usaha Sinar Mutiara (KSU.Sinar Mutiara) berubah menjadi Koperasi Simpan Pinjam Sinar Mutiara disingkat KSPSM Mataram dengan badan hukum Nomor : 518/36/BH/PAD/XXVIII/.8/DISKOPERINDAG/IV/2013. Menurut Pasal 13 ayat (1) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian, koperasi memperoleh pengesahan sebagai badan hukum setelah akta pendiriannya disahkan oleh Menteri. Dengan demikian, maka KSPSM Mataram ini dapat beroperasional dalam Wilayah Hukum Kota Mataram sebagai Koperasi Simpan Pinjam yang sah kerena telah memperoleh pengesahan dari Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia seperti yang sudah disebutkan sebelumnya.

Adapun yang menjadi alasan bagi Koperasi Sinar Mutiara untuk merubah kegiatan usahanya dari koperasi serba usaha (KSU) menjadi koperasi simpan pinjam (KSP), adalah :
1. Untuk menyesuaikan dengan jenis Koperasi Sinar Mutiara yaitu Koperasi Simpan Pinjam. Karena, seperti yang disebutkan dalam ketentuan Pasal 18 UU Perkoperasian bahwa “Koperasi wajib mempunyai tujuan dan kegiatan usaha yang sesuai dengan jenisnya.” 2. Untuk mengembangkan usaha simpan pinjam Koperasi Sinar Mutiara. Dengan menjadi Koperasi Simpan Pinjam, Koperasi Sinar Mutiara ini berharap dapat menjadikan usaha simpan pinjamnya lebih maju dan berkembang dengan baik dikalangan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 3. Agar pengelolaan manajemen koperasi bisa lebih fokus lagi dari sebelumnya. Jadi, dengan hanya menjalankan kegiatan simpan pinjam saja sebagai satu-satunya usaha, Pengurus atau pengelola koperasi diharapkan dapat menjadi lebih fokus pada satu usaha saja, tidak seperti sebelumnya dimana pengelolaan koperasi terbagi menjadi beberapa bidang yaitu bidang unit waserda, unit jasa dan unit simpan pinjam, sehingga sering terjadi kesinambungan dalam pengelolaannya. 4. Agar kegiatan perkoperasian bisa menjadi lebih terorganisir dengan baik. Sehingga pelaksanaan kegiatan usaha tersebut menjadi lebih terarah. 5. Untuk memudahkan Koperasi dalam mencari dan mendapatkan bantuan dana dari Pemerintah dan lembaga keuangan terkait.  
Dasar pertimbangan dari alasan-alasan di atas adalah Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian. Jadi, dengan pertimbangan-pertimbangan di atas, perubahan kegiatan usaha dari koperasi serba usaha menjadi koperasi simpan pinjam yang dilakukan oleh Koperasi Sinar Mutiara ini diharapkan dapat membawa kemajuan yang lebih baik bagi perkembangan Koperasi Sinar Mutiara ke depannya.

C. Dampak Perubahan Kegiatan Usaha Koperasi Serba Usaha Menjadi Koperasi Simpan Pinjam Terhadap Perkembangan Koperasi Sinar Mutiara Mataram
Menurut UU No.25 Tahun 1992, pada sebuah KSU (Koperasi Serba Usaha), simpan pinjam merupakan salah satu unit dari beberapa unit usaha yang dijalankan oleh sebuah koperasi. Sementara itu, pada KSP (Koperasi Simpan Pinjam), simpan pinjam merupakan satu-satunya unit usaha dari koperasi tersebut. Namun demikian, dalam tinjauan UU NO.17 Tahun 2012, koperasi tidak mengenal lagi istilah unit simpan pinjam, tetapi hanya Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Dengan demikian, ruang geraknya hanya satu usaha (single purpose), yaitu simpan pinjam.

Koperasi Sinar Mutiara Mataram sebagai Koperasi Simpan Pinjam memberikan pinjaman kepada anggota dan calon anggotanya dalam bentuk Pinjaman Harian dan Pinjaman Bulanan. Besarnya pinjaman yang diberikan maksimal sampai dengan Rp 10.000.000 (sepuluh juta rupiah) dengan besarnya bunga yang ditetapkan untuk pinjaman harian adalah 0,5% per hari dan untuk pinjaman bulana sebesar 2% per bulan.

Dengan pinjaman yang ditawarkan tersebut, Koperasi Sinar Mutiara berhasil meningkatkan jumlah peminjam pada tahun 2013 yaitu sebanyak 122 peminjam dimana pada tahun sebelumnya jumlah peminjam di Koperasi Sinar Mutiara hanya sebanyak 113 peminjam. Tentunya penyaluran pinjaman tersebut tidak luput dari kasus pinjaman bermasalah. Hanya saja tidak seperti tahun-tahun sebelumnya, di tahun 2013 ini hanya terdapat beberapa peminjam bermasalah.
Terlepas dari itu semua, sejak Koperasi Sinar Mutiara Mataram menjadi Koperasi Simpan Pinjam, perkembangan koperasi ini semakin baik dan maju. Hal itu terlihat dari bertambahnya jumlah anggota koperasi dan meningkatnya pendapatan Koperasi Sinar Mutiara Mataram yang terjadi hampir setahun ini. Dimana jumlah anggota koperasi pada periode tahun 2011-2012 ada sebanyak 124 anggota dengan jumlah peminjam ada sebanyak 113 peminjam. Kemudian pada periode tahun 2013, jumlah Anggota Koperasi Sinar Mutiara Mataram ada sebanyak 145 anggota dengan jumlah peminjam sebanyak 138 peminjam.

Bertambahnya anggota dan peminjam tersebut, tentunya meningkatkan pula modal dan pendapatan Koperasi Sinar Mutiara Mataram. Dari Neraca Koperasi Sinar Mutiara Periode Tahun 2011, diketahui jumlah Modal Koperasi yang terkumpul sebesar Rp 41.527.500 (empat puluh satu juta lima ratus dua puluh tujuh ribu lima ratus) dan jumlah Pendapatan Koperasi yang diperoleh dari Pendapatan Bunga Simpan Pinjam sebesar Rp 14.550.000 (empat belas juta lima ratus lima puluh ribu rupiah), pendapatan dari Pendapatan lain-lain (unit waserda dan usaha berbagai jasa) sebesar Rp 3.500.000 (tiga juta lima ratus ribu rupiah), dan pendapatan dari tabungan anggota sebesar Rp 6.875.000 (sepuluh juta delapan ratus tujuh puluh lima ribu rupiah).

Kemudian pada periode Tahun 2012, jumlah modal koperasi yang terkumpul adalah sebesar Rp 74.984.298 (tujuh puluh empat juta sembilan ratus delapan puluh empat ribu dua ratus sembilan puluh delapan rupiah) dan besarnya pendapatan koperasi yang diperoleh dari pendapatan bunga simpan pinjamnya adalah sebesar Rp 48.709.333 (empat puluh delapan juta tujuh ratus sembilan ribu tiga ratus tiga puluh tiga rupiah), pendapatan dari Pendapatan lainnya sebesar Rp 2.756.000 (dua juta tujuh ratus lima puluh enam ribu rupiah), dan pendapatan dari tabungan anggota sebesar Rp10.700.000 (sepuluh juta tujuh ratus ribu rupiah).

Pada periode Tahun 2013, setelah Koperasi Sinar Mutiara Mataram hanya menjalankan kegiatan simpan pinjam sebagai satu-satunya usaha, jumlah pendapatan yang diperoleh koperasi ini semakin meningkat. Modal usaha Koperasi Sinar Mutiara yang terkumpul meningkat menjadi  Rp 82.414.161 (delapan puluh dua juta empat ratus empat belas ribu seratus enam puluh satu rupiah) dan total pendapatan koperasi yang diperoleh dari Pendapatan Bunga Simpan Pinjam yang ditambah dengan jumlah pendapatan jasa administrasi simpan pinjamnya  adalah sebesar Rp65.734.720 (enam puluh lima juta tujuh ratus tiga puluh empat ribu tujuh ratus dua puluh rupiah).
 Pengelolaan manajemen koperasi ini pun menjadi fokus dan terorganisir dengan baik.
III. PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan atas penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 1. Koperasi Sinar Mutiara Mataram memiliki alasan tersendiri untuk melakukan perubahan kegiatan usahanya dari koperasi serba usaha menjadi koperasi simpan pinjam, dimana alasan-alasan itu juga didasari oleh Ketentuan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian. Dengan demikian, perubahan kegiatan usaha yang dilakukan ini sudah sesuai dengan aturan yang berlaku. 2. Dengan berubahnya kegiatan usaha Koperasi Sinar Mutiara Mataram ini, memberikan dampak positif bagi perkembangan koperasi saat ini, dengan hanya menjalankan kegiatan simpan pinjam saja, pengelolaan manajemen koperasi menjadi lebih baik karena hanya terfokus pada satu bidang usaha saja dan juga dampaknya terhadap peningkatan jumlah modal dan pendapatan Koperasi Sinar Mutiara Mataram yang semakin meningkat setiap tahunnya.
B. Saran-saran 

Berkaitan dengan permasalahan-permasalahan di atas, maka peneliti ingin memberikan beberapa saran, yaitu : 1. Diharapkan dengan melakukan penyesuaian terhadap Undang-Undang Perkoperasian yang berlaku saat ini, Koperasi Sinar Mutiara Mataram dapat menjalankan kegiatan usahanya dengan baik dan dapat mensejahterakan anggotanya pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Selain itu, seluruh perangkat organisasi Koperasi Sinar Mutiara perlu untuk memahami lebih banyak lagi mengenai ketentuan-ketentuan yang di atur dalam UU Perkoperasian tersebut, terutama mengenai pengelolaan usaha yang baik dan benar agar dapat mengimplementasikannya dengan benar di lapangan. 2. Terkait dengan penyelenggaraan usaha simpan pinjam yaitu Koperasi Sinar Mutiara Mataram disarankan memilih dan memperkerjakan petugas yang dapat bekerja secara profesional khususnya di bidang keuangan dan juga perlu melakukan penilaian watak/karakter terhadap pengguna jasa dan layanan Koperasi Sinar Mutiara Mataram yang terdiri dari anggota atau calon anggota koperasi tersebut, tanpa mengabaikan prinsip sukarela dan terbuka dalam keanggotaan koperasi. Sehingga diharapkan, ditahun berikutnya koperasi ini dapat terhindar dari kasus pinjaman bermasalah dan dapat tetap melaksanakan penyaluran pinjaman sesuai dengan UU Perkoperasian dan PP No.9 Tahun 1995 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam Oleh Koperasi, agar Koperasi Sinar Mutiara Mataram menjadi koperasi simpan pinjam yang lebih berkembang dan lebih maju lagi.
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